[image: ]




LAPORAN AKHIR







PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM

Uji Kualitas Senyawa Karotenoid pada Tanaman Eceng Gondok 
(Eichornia crassipes) sebagai Zat Pewarna Alami

BIDANG KEGIATAN:
PKM-P


Diusulkan oleh:
SEPTI MERLIANI			(4301413004/2013)
RIFKAWIDIARTI			(4301412077/2012)
NOVANDA VARANTIKA		(4301413060/2013)




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
[image: ]
HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan				 : Uji Kualitas Senyawa Karotenoid
pada Tanaman Eceng Gondok (Eichornia crassipes) sebagai Zat Pewarna Alami
2. Bidang Kegiatan			 : PKM-P
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
1. Nama Lengkap			 : Septi Merliani
1. NIM					: 4301413004
1. Jurusan				 : Kimia
1. Universitas				 : Universitas Negeri Semarang
1. Alamat Rumah dan No.Tel/HP	 : Desa Panusupan Rt 07/01,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten
   Banyumas 53162, Jawa Tengah
1. Alamat email				: septimerliani187@gmail.com
3. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	 : 2 orang
1. Dosen Pendamping
1. Nama Lengkap dan Gelar		: Dra. Woro Sumarni, M.Si
1. NIDN					: 0023076507
1. Alamat Rumah dan No Tel./HP	: Jl. Bima II/14 Perumnas Mapagan
Ungaran, Semarang
(024) 081575175853
1. Biaya Kegiatan Total
6. Dikti					 : Rp12.000.000,00
6. Sumber Lain				 : Rp 0,-
1. Jangka Waktu Pelaksanaan		 : 3 Bulan




Semarang,  27 Mei 2015  
Menyetujui,                                                                     
Ketua Jurusan Kimia				Ketua Pelaksana Kegiatan


Dra. Woro Sumarni, M.Si			Septi Merliani
NIP.19650723 199303 2001			 NIM. 4301413004

Pembantu Rektor III                                 		 Dosen Pendamping


Dr. Bambang Budi Rahajo, M.Si		Dra. Woro Sumarni, M. SiNIP 196012171986011001			NIDN. 0023076507




DAFTAR ISI

Halaman Sampul	……………………………………………………………i
Halaman Pengesahan	……………………………………………………………ii
Daftar Isi	……………………………………………………………………iv
Abstrak	……………………………………………………………………vi
Bab. I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang	……………………………………………………1
1.2 Rumusan Masalah	……………………………………………………1
1.3 Tujuan	……………………………………………………………2
1.4 Luaran yang diharapkan	……………………………………………2
1.5 Manfaat Program	……………………………………………………3
Bab. II Tinjauan Pustaka
2.1 Zat Pewarna Alami …………………………………………………. 4
2.2 Karotenoid		……………………………………………………5
2.3 Eceng Gondok	……………………………………………………5
Bab. III Metoda Penelitian
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian	……………………………………6
3.2 Sampel	……………………………………………………………6
3.3 Variabel	……………………………………………………………6
3.4 Alat dan Bahan	……………………………………………………6
3.5 Metode Penelitian		……………………………………………6
3.6 Teknik Analisis Data		……………………………………6
3.7 TahapPelaksanaanKegiatan	……………………………………7
3.8 Kesimpulan	……………………………………………………7
Bab. IV Biaya dan Jadwal Kegiatan
4.1 Anggaran Biaya Kegiatan		……………………………………8
4.2 Jadwal Kegiatan		……………………………………………8
DAFTAR PUSTAKA		……………………………………………………9
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1.Biodata Ketua dan Anggota	……………………………12
Lampiran 2.SuratPernyataanKetuaPelaksana	……………………21

















Uji Kualitas Senyawa Karotenoid pada Tanaman Eceng Gondok 
(Eichornia crassipes) sebagai Zat Pewarna Alami

Septi Merliani1, RifkaWidiarti2, NovandaVarantika3

RINGKASAN
Dewasa ini, batik menjadi komoditi besar dalam industri tekstil di Indonesia. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian, jumlah konsumen batik tercatat sudah mencapai 72,86 juta orang pada tahun 2010 (Kompas, 2011). Salah satu faktor peningkatan ini terjadi sejak batik ditetapkan sebagai warisan dunia tak benda (Intangible Cultural Heritage) pada tahun 2009. Selain memberikan dampak positif yakni tumbuh dan berkembangnya sentra-sentra industri batik di daerah, industri batik juga memberikan dampak negatif karena meningkatknya limbah cair batik itu sendiri. Contohnya saja di daerah Pekalongan, limbah batik yang dibuang langsung ke sungai mengakibatkan warna air sungai menjadi hitam pekat sehingga kota yang dikenal sebagai kota batik ini menjadi kota paling tercemar se-Jawa Tengah (Kompas, 2005; Abduh, 2008). Kadar Pb dalam limbah cair industri batik dapat mencapai 0,2349 mg/L (Agustina, 2011). Kandungan timbal pada limbah industri batik tersebut melebihi batas maksimum baku mutu yaitu 0,03 mg/L (PP RI Nomor 82/2001). Pembuangan limbah batik ke sungai sangat berbahaya terhadap kesehatan manusia karena limbah tersebut secara tidak langsung masuk ke dalam rantai makanan yang akan terkumulasi dalam tubuh manusia. Akumulasi ini dapat memberikan efek racun terhadap banyak fungsi organ tubuh, salah satunya keracunan akut oleh timbal akan mengakibatkan terganggunya sistem gastro intestinal, system syaraf, hati dan ginjal, sistem reproduksi, otak dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Pemanfaatan eceng gondok sebagai Zat Pewarna Alami (ZPA) nanopartikel yang ramah lingkungan dapat dijadikan sebagai solusi alternative penanggulangan masalah tersebut. Pertumbuhan eceng gondok yang sangat cepat (3% per hari) dan sistem reproduksinya, yaitu 10 eceng gondok dapat menjadi 600.000 eceng gondok dalam waktu 8 bulan memberikan keuntungan tersendiri dalam hal suplai bahan baku pembuatan Zat Pewarna Alami (ZPA). Hal ini yang sekaligus mengatasi permasalah pertumbuh eceng gondok yang cepat karena dianggap sebagai gulma oleh para petani. Little (1967) dalam suharsono (1979) melaporkan bahwa daun eceng gondok diperkaya dengan kandungan karotennya yang cukup tinggi sekitar 109.000 IU /100 gram. Karotenoid adalah suatu kelompok pigmen yang berwarna kuning, orange, atau merah orange yang dapat dijadikan sebagai pewarna alami (Desiana, 2000). Pembuatan dengan metode Spray Drying sangat cocok untuk diterapkan dalam perancangan bentuk dan sifat partikel nanostruktur (Nuryadin, 2008). Nanoteknologi memiliki kekuatan, ketahanan dan kapabilitas yang lebih baik karena ukuran partikel yang diperkecil membuat produk memiliki sifat yang berbeda yang dapat meningkatkan kualitas bahannya menjadi lebih stabil dan menghasilkan warna yang lebih cerah (Anggriawan, 2011; Siswanto, 2012). Pada akhirnya, teknologi dengan memanfaatkan potensi lokal yang melimpah dapat membantu pelestarian kearifan lokal ramah lingkungan menuju Indonesia emas 2045.
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Bab I
Pendahuluan
1. Latar Belakang
Batik adalah salah satu budaya nasional indonesia bernilai tinggi yang perlu dipelihara, dikembangkan, dan ditingkatkan (Setyaningsih, 2002). Sejak ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya dunia pada tanggal 2 Oktober 2009, batik menjadi trend fashion masyarakat indonesia. Menurut wakil menteri pendidikan dan kebudayaan Wiendu Nuryanti mengatakan omzet para perajin batik di Indonesia meningkat hingga 300% (lamppost.co, 2012). Selain dijadikan sebagai bahan sandang, kini bahan batik juga sering digunakan sebagai bahan sarung bantal, gordyn, dan seprei.
Industri batik disamping memberikan dampak positif juga memberikan dampak negatif. Menurut Azbar et al. (2004), banyaknya produsen batik, baik besar maupun yang berskala rumah tangga menghasilkan limbah cair berupa zat warna, zat padat tersuspensi, BOD (Biologycal Oxigen Demand), COD (Chemical Oxigen Demand), minyak dan lemak. Contohnya saja limbah cair batik di sidoarjo yang mengandung kandungan COD dan warna mencapai 939,7 mg/l dan warna 185 CU (Purwaningsih, 2008). Berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur no 45 tahun 2002 tentang baku mutu limbah cair bagi industri atau kegiatan usaha lainnya di Jawa Timur, khusus untuk industri tekstil, baku mutu limbah cair untuk parameter COD 150 mg/l, parameter BOD 50 mg/l, dan untuk parameter TSS adalah 50 mg/l, dengan demikian untuk parameter COD yang mencapai 939,7 mg/l pada limbah cair batik ini telah sangat melebihi baku mutu limbah cair yang berlaku di Jawa Timur. Selain itu, keberadaan limbah tekstil dalam perairan juga dapat mengganggu penetrasi sinar matahari, akibatnya kehidupan organisme dalam perairan akan terganggu dan sekaligus dapat mengancam kelastarian ekosistem akuatik.

Disisi lain, Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alami menuntut kita untuk dapat mengeksploitasi dan mengeksplorasi SDA secara baik dan benar. Salah satu sumber daya alam yang dapat digunakan dalam industri batik sebagai zat pewarna alam (ZPA) adalah eceng gondok (Eichornia crassipes). Eceng gondok adalah jenis tumbuhan air yang sering dianggap gulma karena pertumbuhannya sangat cepat. Pertumbuhan eceng gondok yang sangat cepat dapat menutupi permukaan air dan menimbulkan masalah pada lingkungan. Eceng gondok dapat dijadikan sebagai zat pewarna alam (ZPA) karena mengandung pigmen karotenoid dan xantofil (Sujana et al, 2006). Little (1967) dalam suharsono (1979) melaporkan bahwa daun eceng gondok diperkaya dengan kandungan karoten yang cukup tinggi sekitar 109.000 IU /100 gram setara dengan 65,4 mg/100 gram.  Karotenoid adalah pigmen berwarna kuning, orange dan orange kemerahan (Meyer, 1960) yang terlarut dalam lipida meliputi kelompok hidrokarbon yang disebut karoten dan derivat oksigenasiny, xantofil (Tranggono, 1988). Kandungan karotenoid yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna pangan alami, [image: http://diperta.kerincikab.go.id/sites/default/files/imagecache/604/eceng-gondok-picture.jpg]contohnya adalah wortel (Cahyono, 2000).
Gambar 1. Eceng gondok sebagai gulma
(sumber: diperta.kerincikab.go.id)
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengusung sebuah ide untuk memberikan solusi yang kreatif dan inovatif dengan motto mengubah masalah menjadi berkah yakni dengan membuat PENDOK: pemanfaatan eceng gondong (Eichornia crassipes) sebagai zat pewarna alami (ZPA) nano pertikel untuk industri batik yang ramah lingkungan.

2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara pembuatan Zat Pewarna Alami (ZPA) dari tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes)?
1. Bagaimana kualitas senyawa karotenoid pada tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes)?

1. Tujuan yang Ingin Dicapai
1. Mengetahui cara pembuatan Zat Pewarna Alami (ZPA) dari tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes).
1. Mengetahui kualitas senyawa karotenoid pada tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes).

4. Luaran yang diharapkan
1. Artikel dari hasil penelitian ini dapat dimuat dalam Jurnal Ilmiah
1. Diperoleh pewarna alami dari tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes).
1. Meminimalisasi penggunaan pewarna batik sintetik.

5. Manfaat Penulisan
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberi informasi ilmiah kepada pemerintah dan masyarakat tentang solusi kreatif dan inovatif pewarna batik  zat pewarna alami (ZPA).
1. Bagi Lingkungan
Diharapkan dapat memberikan ide untuk mengurangi dampak pencemaranlingkungan air dalam rangka mewujudkan konservasi alam.
1. Bagi Pengembangan IPTEK
Diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif solusi konkrit pengembangan teknologi zat pewarna alam (ZPA) dalam upaya mengurangi limbah cair batik.
1. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau penelitian lebih lanjut.



























Bab II
Tinjauan Pustaka

a. Zat Warna Alami (ZPA)
Pewarna tekstil dibagi menjadi dua, yaitu pewarna alami dan pewarna sintesis. Pewarna alami berasal dari hewan maupun tumbuhan sedangkan pewarna sintesis dapat dihasilkan dari bahan-bahan kimia (Kurniastuti, 2009). Bahan pewarna alami ini meliputi pigmen yang sudah terdapat dalam bahan atau terbentuk pada proses pemanasan, penyimpanan, atau pemrosesan. Beberapa pigmen alami yang banyak terdapat di sekitar kita antara lain: klorofil, karotenoid, tanin, dan antosianin. Umumnya, pigmen-pigmen ini bersifat tidak cukup stabil terhadap panas, cahaya, dan pH tertentu. Walau begitu, pewarna alami umumnya aman dan tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh (Kwartiningsih et al, 2009).
Pigmen zat pewarna yang diperoleh dari bahan alami antara lain (Hidayat et al, 2006) :
1. Karoten, menghasilkan warna jingga sampai merah, dapat diperoleh dari wortel, pepaya, dan lain-lain.
1. Biksin, menghasilkan warna kuning, diperoleh dari biji pohon Bixa orellana.
1. Karamel, menghasilkan warna coklat gelap merupakan hasil dari hidrolisis karbohidrat, gula pasir, laktosa, dan lain-lain.
1. Klorofil, menghasilkan warna hijau, diperoleh dari daun suji, pandan, dan lain-lain.
1. Antosianin, menghasilkan warna merah, oranye, ungu, biru, kuning, banyak terdapat pada bunga dan buah-buahan seperti buah anggur, strawberry, duwet, bunga mawar, kana, rosella, pacar air, kulit manggis, kulit rambutan, ubi jalar ungu, daun bayam merah, dan lain-lain.
1. Tanin, menghasilkan warna coklat, terdapat dalam getah.



b. Karotenoid
Karotenoid adalah suatu kelompok pigmen yang berwarna kuning, orange, atau merah orange, yang ditemukan pada tumbuhan, kulit, cangkang / kerangka luar (eksoskeleton) hewan air serta hasil laut lainnya seperti molusca (calm, oyster, scallop), crustacea (lobster, kepiting, udang) dan ikan (salmon, trout, sea beam, kakap merah dan tuna). Karotenoid juga banyak ditemukan pada kelompok bakteri, jamur, ganggang dan tanaman hijau (Desiana, 2000).
Pigmen karotenoid mempunyai struktur alifatik atau alisiklik yang pada umumnya disusun oleh delapan unit isoprena, dimana kedua gugus metil yang dekat pada molekul pusat terletak pada posisi C1 dan C6, sedangkan gugus metil lainnya terletak pada posisi C1 dan C5 serta diantaranya terdapat ikatan ganda terkonjugasi.
[image: ]
Gambar 2. Rumus struktur β-karoten
(Herianto, 2008)

c. Eceng gondok (Eichornia crassipes)
Eceng gondok termasuk famili Pontederiaceae (Gerbano, 2005). Tanaman ini hidup di daerah tropis maupun subtropis. Eceng gondok digolongkan sebagai gulma perairan yang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan dan berkembang biak secara cepat. Pertumbuhannya yang sangat cepat (3% per hari) dan sistem reproduksinya, yaitu 10 eceng gondok dapat menjadi 600.000 eceng gondok dalam waktu 8 bulan (Hutabarat et al, 2010). Tempat tumbuh yang ideal bagi tanaman eceng gondok adalah perairan yang dangkal dan berair keruh, dengan suhu berkisar antara 28-30ᵒC dan kondisi pH berkisar 4-12. Di perairan yang dalam dan berair jernih di dataran tinggi, tanaman ini sulit tumbuh. Little (1967) dalam suharsono (1979) melaporkan bahwa daun eceng gondok diperkaya dengan kandungan karotennya yang cukup tinggi sekitar 109.000 IU /100 gram.
Bab III
Metode Penelitian
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang dalam jangka waktu 3 bulan.

25. Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun eceng gondok yang berbentuk serbuk (powder) dan pelarut yang digunakan aquades, NaOH, dan Ca(OH)2.

25. Variabel
0. Variabel bebas	: Jenis pelarut, perbandingn pelarut.
0. Variabel terikat	: Terang pewarna eceng gondok.
0. Variabel control	: jenis daun eceng gondok yang digunakan, waktu 
pengukuran, serta suhu spray Dryer yang
digunakan.

25. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam identifikasi senyawa karotenoid pada tanaman eceng gondok sebagai zat pewarna alami antara lain ekstraktor zat warna alami, kompresor udara, tangki penyimpan hasil ekstrak, dan heater. Sedangkan bahan yang diperlukan antara lain daun eceng gondok, pelarut Aquadest , NaOH dan Ca(OH)2.

25. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanyaperlakuan tertentu (Notoatmodjo, 2002). Penelitian ini ingin mengetahui pengaruhpelarut yang digunakanterhadapsenyawa karotenoid yang dihasilkandariekstrakdaun eceng gondok.

25. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dengan berdasarkan landasan ilmiah yang berasal dari jurnal ilmiah dan textbook.

25. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Menimbang daun eceng gondok yang telah dikeringkan sebanyak 100 gr. Membungkus daun eceng gondok tersebut menggunakan kertas saring, lalu memasukkannya kedalam ekstraksi. Kemudian memasukkan pelarut Aquadest, NaOH dan Ca(OH)2 dengan rasio berat daun per volume pelarut adalah 0,1 dan 0,3, menyalakan motor pengaduk dan menyalakan kompor, mengoprasikan ekstraktor selama 60 menit. Melarutan  hasil ekstraksi berupa zat warna yang masih encer. Zat warna tersebut kemudian di evaporasi untuk menguapkan pelarut dari zat warnanya sehingga zat warna berbentuk pasta (zat warna pekat). 
Zat warna yang dihasilkan dalam proses ini adalah dalam bentuk pasta. Hasil dari evaporasi tadi dimasukkan ke dalam tangki penyimpan hasil ekstrak, menyalakan heater umpan dan heater udara masuk, menyalakan kompresor angin dan mengatur tekanan dalam tangki penyimpan hingga 3,5 atm, menyalakan hair dryer, menunggu suhu Spray Dryer mencapai 120°C, membuka kran tangki penyimpan hasil esktrak untuk mengalirkan ke Spray Dryer, hasil berupa bubuk akan keluar melalui Cyclone.

3.8 Kesimpulan
1. Pembuatan ekstrak Zat Pewarna Alami dilakukan dengan memvariasikan bahan baku eceng gondok dengan berbagai jenis solven (pelarut) menghasilkan serbuk halus (powder).
1. Eceng Gondok berpotensi menjadi Zat Warna Alami (ZPA) untuk kain batik yang prospektif di indonesia karena menghasilkan warna orange, kuning, merah-orange dengan memanfaatkan senyawa karotenoid yang terkandung dalam eceng gondok.






















Bab IV
Biaya dan Jadwal Kegiatan

4.1  Anggaran Biaya Kegiatan
AnggaranBiayadalam program iniadalahsebagaiberikut:
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp 5.000.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp 5.000.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp 1.350.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp    650.000,00

	
	Total
	Rp 12.000.000,00




4. 2 Jadwal Kegiatan
	No
	NamaKegiatan
	BulanKe

	
	
	1
	2
	3

	1.
	PerencanaankegiatandanPengambilansampel
	1. 
	
	

	2.
	PembuatanObjek
	1. 
	
	

	3.
	Pengujian
	1. 
	
	

	4.
	Evaluasi Program
	
	1. 
	

	5.
	Penyempurnaan Program
	
	1. 
	

	6.
	PenyusunanLaporan
	
	
	1. 
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